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Abstrak

Pada proses pewarnaan diawali dengan proses deparafinisasi yang bertujuan
untuk melunturkan sisa parafin pada jaringan. Larutan yang umum digunakan untuk
deparafinisasi adalah xylol karena sifatnya yang larut dalam alkohol serta membuat
jaringan menjadi transparan. Dalam penggunaannya yang terus menerus, paparan xylol
dapat mengakibatkan.gangguan kesehatan sehingga perlu alternatif lain pengganti xylol.
Minyak kayu putih memiliki senyawa terpinol dan bersifat. non polar yang dapat
melunturkan parafin dan larut dalam alkohol. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui
gambaran sediaan jantung marmut yang dideparafinisasi menggunakan xylol dan minyak
kayu putih. Sampel yang digunakan adalah 30 sediaan jantung marmut yang diwarnai
menggunakan pewarna HE. Hasil sediaan yang dideparafinisasi dengan xylol didapatkan
hasil baik sebesar 100% dan sediaan yang dideparafinisasi dengan minyak kayu putih
didapatkan hasil baik sebesar 80% dan hasil kurang baik sebesar 20%. Kesimpulan
didapatkan bahwa minyak kayu putih dapat menjadi alternatif pengganti xylol.

Kata kunci : HE, deparafinisasi, xylol, minyak kayu putih

Abstract

The staining process begins with a deparaffinization process which aims to
dissolve the remaining paraffin on the tissue. The solution commonly used for
deparaffinization is xylol because it is soluble in alcohol and makes tissues transparent. In
its continuous use, exposure to xylol can cause health problems, so we need an alternative
to xylol. Eucalyptus oil has terpinol compounds and is non-polar which can dissolve
paraffin and dissolves in alcohol. The purpose of this study was to determine the
description of deparaffinized guinea pig heart using xylol and eucalyptus oil. The samples
used were 30 guinea pig heart preparations stained with HE dye. The results of
preparations deparaffinized with xylol obtained good results by 100% and preparations
deparaffinized with eucalyptus oil obtained good results by 80% and 20% less good results.
The conclusion is that eucalyptus oil can be an alternative to xylol.

Keywords : HE, deparaffinization, xylol, eucalyptus oil.
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PENDAHULUAN

Histoteknik ~ adalah
suatu metode membuat sediaan
histologi dari spesimen tertentu
melalui rangkaian proses hingga
menjadi sajian yang siap untuk dilihat
menggunakan mikroskop. Tahapan
pembuataan sediaan histologi terdiri
atas beberapa langkah yaitu, fiksasi,
dehidrasi, pembeningan (clearing),
pembenaman
(impregnasi/embedding),  blocking,
pemotongan jaringan (sectioning),
deparafinisasi, pewarnaan (staining),
dan perekatan (mounting) (Jusuf,
2009).

Pengecatan jaringan
(staining) adalah proses pewarnaan
pada sediaan jaringan yang telah
dipotong sehingga zat warna akan
terikat yang '‘membuat jaringan
menjadi berwarna dan dapat diamati
menggunakan  mikroskop.  (Jusuf,
2009). Hematoxyline Eosin adalah
metode pewarnaan dengan prinsip,
inti yang bersifat asam akan menarik
zat yang bersifat basa sehingga akan
berwarna biru, sedangkan sitoplasma

METODE

Penelitian ini merupakan
penelitian eksperimental. Penelitian
dilakukan di Laboratorium
Sitohistoteknologi Universitas
Muhammadiyah  Semarang pada
bulan Juli sampai Agustus 2020.
Subyek penelitian organ jantung
marmut jantan normal, kemudian
dibuat sediaan menggunakan metode
parafin sebanyak 30, 15 sediaan
dideparafinisasi menggunakan xylol

yang bersifat basa akan menarik zat
yang bersifat asam sehingga akan
berwarna merah (Junqueira, 2007).

Deparafinisasi adalah
langkah untuk menghilangkan parafin
pada jaringan menggunakan xylol
agar warna dapat menyerap secara
maksimal pada proses staining
(Sumanto, 2014). Xylol disebut
sebagai agen deparafinisasi yang baik
karena sifatnya yang mudah larut
dalam alkohol dan membuat jaringan
menjadi transparan (Kandyala et. a.l,
2010).

Minyak kayu putih
mengandung senyawa terpenoid dan
memiliki sifat non polar yang dapat
menghilangkan sisa parafin pada
sediaan jaringan sehingga dapat
digunakan untuk menggantikan xylol
sebagai agen deparafinisasi (Rene J.
Buesa, 2000).

Tujuan dari penelitian ini
untuk mengetahui gambaran sediaan
Jantung marmut yang dideparafinisasi
dengan xylol dan minyak kayu putih
menggunakan pewarnaan HE.

dan sebanyak 15 sediaan yang lain
dideparafinisasi menggunakan
Minyak kayu putih I, 11, dan 11l yang
dipanaskan pada suhu 60°C selama 10
menit. Minyak kayu putih yang
digunakan berasal dari produksi
minyak kayu putih PT. Dragon Prima
Farma dengan kadar 100%. Prosedur
prosesing jaringan sesuai dengan
prosedur di laboratorium
Sitohistoteknologi Unimus.
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Kualitas sediaan dibaca
secara  deskriptif dan  diamati
menggunakan sistem skoring.
HASIL
Hasil pengamatan gambaran sediaan
jantung marmut secara mikroskopis
dengan perbesaran obyektif 40x,

dinilai warna inti sel, sitoplasma, dan
latar belakang preparat didapatkan
hasil sebagai berikut :

Gambar 1 . Mikroskepis otot jantung yang dideparafinisasi dengan minyak kayu
putih (1) dan xylol (2) diwarnai dengan pewarnaan HE perbesaran obyektif 40x,

(a) inti sel, (b) sitoplasma sel.

Hasil pengamatan dari 15
sediaan jaringan jantung marmut.
yang dideparafinisasi menggunakan

xylol dan 15° sediaan  yang
Tabel 1. Hasil pengamatan

dideparafinisasi menggunakan
Minyak Kayu Putih diperoleh hasil
perwarnaan Yyang disajikan pada
Tabel 1. Berikut:

Hasil sediaan
Organ Kualitas Minyak Kayu Putih
Sediaan
Jumlah Persen Jumlah Persen
Jantung Baik 15 100% 12 80%
marmut
Kurang Baik 0 0% 3 20%
Tidak Baik 0 0% 0 0%

Pada 15 sediaan jantung marmut yang
dideparafinisasi menggunakan xylol
didapatkan hasil kualitas baik 100%
karena warna biru pada inti sel terlihat
jelas dan terang, warna merah pada
sitoplasma terlihat jelas dan terang.

Sedangkan pada 15 sediaan jantung
marmut  yang dideparafinisasi
menggunakan minyak kayu putih
didapatkan hasil kualitas baik 80%
karena warna biru pada inti sel terlihat
jelas dan terang, warna merah pada
sitoplasma terlihat jelas dan terang.
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Terdapat hasil kurang baik 20%
karena warna biru pada inti sel terlihat
kurang jelas, warna merah pada
sitoplasma terlihat kurang jelas.

PEMBAHASAN
Proses deparafinisasi yang
dilakukan  sebelum  melakukan

pewarnaan HE bertujuan untuk
melunturkan sisa parafin  pada
jaringan. Pada 15 sediaan jantung
marmut  yang  dideparafinisasi
menggunakan xylol didapatkan hasil
penilaian baik sebesar 100% dimana
warna biru pada inti terlihat jelas dan
terang serta warna merah pada
sitoplasma terlihat jelas dan terang.
Xylol  disebut  sebagai  agen
deparafinisasi = yang baik karena
sifatnya yang mudah larut dalam
alkohol dan 'membuat jaringan
menjadi transparan (Kandyala et. a.l,
2010).

Pada 15 ‘sediaan jantung
marmut yang dideparafinisai
menggunakan minyak kayu putih
didapatkan hasil penilaian baik
sebesar 80%, karena minyak kayu
putih memiliki pH 5 sehingga bersifat
asam dapat memperjelas inti sel pada
pewarnaan HE (Kristian, 2018).
Didapatkan hasil penilaian kurang
baik sebesar 20% karena warna biru
pada inti kurang jelas dan terang serta
warna merah pada sitoplasma kurang
jelas dan terang namun masih bisa
dibedakan. Minyak kayu putih
mengandung senyawa terpenoid dan
memiliki sifat non polar yang dapat
melarutkan sisa parafin (Rene J.
Buesa, 2000). Xylol dapat digantikan

sebagai agen deparafinisasi dengan
minyak atsiri yang dipanaskan pada
suhu 60°C (Swamy, 2015). Maka dari
itu pada proses deparafinisasi
menggunakan minyak kayu putih
diperlukan pemanasan pada suhu
60°C karena kemampuan untuk
melunturkan parafin tidak seperti
xylol yang dapat melunturkan parafin
pada suhu ruang.

Hasil kurang baik dapat
disebabkan karena parafin tidak
luntur dengan sempurna, waktu
pewarnaan tidak sesuai, proses
menghilangkan warna yang terlalu
kuat sehingga zat warna kurang
terserap dengan baik (John, 2014).

KESIMPULAN

Sehingga dapat  diambil
kesimpulan bahwa minyak kayu putih
(Melaleuca cajuput oil) dapat
digunakan sebagai bahan pengganti
xylol sebagai agen deparafinisasi.
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